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Abstrak

Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif adalah ism yang tidak boleh bertanwin dan tidak boleh di-kasrah. Ism
ini berbeda dengan ism pada umumnya sehingga penting untuk menelitinya lebih dalam. Penelitian
ini menjadikan surah al-A4 raf sebagai objeknya karena dalam surah tersebut banyak jenis Al-Asma’
Ghair Al-Mutasharrif dengan kedudukan I'rab yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi Al-Asma’ Ghair AI-Mutasharrif yang terdapat dalam surat al-4 raf dan menganalisis
kedudukan Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yang terdapat dalam surat al-A raf. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian pustaka yang mengumpulkan data-data kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara simak dan teknik catat. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara
deskriptif melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, klasifikasi data dan penyajian data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 57 kata Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dalam surat al-4 raf yang
tersebar di 44 ayat. Kata-kata tersebut menggunakan lima (5) jenis ism yang berbeda yaitu shigat
muntahal jumu’, alif ta’nits mamdudah, ism alam ‘ajami, ism shifat yang serupa dengan wazan (af al),
dan ism shifat yang serupa dengan wazan (fa’laan). Adapun kedudukan I'vab dari 57 Al-Asma’ Ghair
Al-Mutasharrif adalah fa’il, maf’ul bih, mubtada, khabar, ism lakinna (inna wa akhawaatuha),
munada, mustastna, badal, hal, jar majrur, mudhaf'ilaih, dan ma thuf.

Kata Kunci: Al-Asma Ghair Al-mutasharrif, Surah Al-A4 raf, Kajian Sintaksis.
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1. Pendahuluan

Al-Asma’ adalah bentuk jamak dari kata ism (kata benda) yang merupakan salah satu
dari tiga pembagian kata dalam bahasa Arab selain fi '/ (kata kerja) dan harf. Ketiganya terbagi
lagi ke dalam beberapa bagian berdasarkan sudut pandang yang berbeda pula (Zuhriah, Z:
2021).

Pembagian ism yang penting untuk diketahui dalam bahasa Arab adalah ism mabni dan
ism mu’rab. 1Ism mabni adalah jenis ism yang tidak mengalami perubahan baris atau harakat
meskipun dalam konteks kalimat yang berbeda, sedangkan ism mu’rab adalah isim yang
mengalami perubahan baris atau harakat sesuai fungsi dan jabatannya dalam kalimat.

Fungsi dan jabatan ism dalam kalimat tidak dapat dipisahkan dengan tanda I’rab
(kasus). Pada dasarnya tanda /'rab asli pada ism adalah marfu’ dengan dhammah, manshub
dengan fathah, dan majrur dengan kasrah. Ism juga memiliki ciri-ciri yang membedakannya
dengan kata yang lain seperti fi’/ dan harf. Ciri khas ism adalah ber-tanwin atau ber-alif-lam
(J) (Ni’mah, tth).

Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif merupakan salah satu jenis ism mu ’rab yang berbeda
dengan ism mu rab yang lain. Ism ini tidak boleh ber-tanwin meskipun dia tidak ber-alif-lam
(J". Selain itu, tanda jar-nya bukan kasrah sebagaiman ism yang lain. Jika ism ini berposisi jar
dalam kalimat, maka tanda jarnya adalah fathah bukan kasrah

Selain itu, al-4sma’ GhairaAl-Mutasharrif memiliki beberapa jenis antara lain adalah
shigat muntahal jumu’, alif ta’nits magsurah, alif ta’nits mamdudah, ism alam ajam. Jenis-
jenis tersebut banyak ditemukan di dalam surah al’A’raf. Contoh-contohnya adalah:

Muwwwvﬁ “3u@‘y\¢3ﬁ$§;lﬂj

Kata _jylxs adalah Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dengan jenis shigat muntahal jumu’.
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Kata sik adalah Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dengan jenis alif ta 'nits mamdudah.
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Kata («3'\ adalah Al-Asma’ Ghair AI-Mutasharrif dengan jenis ism alam ‘ajam.

Fenomena tersebut menjadikan al-Asma’ Ghair al-Mutasharrif merupakan bagian dari
ilmu sintaksis bahasa Arab yang kurang dipahami oleh masyarakat umum termasuk
pembelajar. Jenisnya yang sangat beragam dengan ciri-ciri khusus yang yang dimilikinya,
seringkali menimbulkan kesulitan bagi pembaca teks-teks Arab untuk membedakannya dengan
jenis ism yang lain dan memberikan penanda sintaksis yang benar. Menurut Ricard, kurangnya
pemahaman pembelajar terhadap struktur atau konsep bahasa yang sedang dipelajari
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merupakan salah satu faktor penyebab kesalahan penggunaan bahasa. Dalam penerapannya,
pembelajar menggunakan aturan yang sebagian atau tidak lengkap, sehingga menghasilkan
bentuk kalimat yang tidak benar secara gramatikal atau makna yang tidak tepat (Agussalim,
2023).

Oleh karena itu, peneliti memilih Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif sebagai topik

penelitian dan menjadikan surah al-A’raf sebagai objek kajian karena jenis-jenis ism yang
terdapat didalamnya banyak dan variatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang kompleksitas tata bahasa Arab dan dapat membantu siswa dan pembelajar
bahasa Arab mengatasi hambatan dalam pemakaian Al-Asma’ Ghair AI-Mutasharrif dalam
berbagai situasi komunikatif.

2. Tinjaun Pustaka
2.1 Pengertian Al-Asma’ Ghair AI-Mutasharrif

Pendapat mengenai ism Ghair munsharif menurut beberapa ahli nahwu diantaranya:

a. Menurut Al-Gulayaini (2014:381-382) Al-Asma Ghair Al-Mutasharrif adalah:

525, u,yw B2 VG A (L uﬁn‘f@wﬂ 233) O ¥ sl 2y

Al-ismu al-lazi la yansharif (disebut juga mamnu’ min ash-sharf): adalah ism yang tidak
boleh ditandai dengan tanwin dan tidak boleh berbaris kasrah

b. Menurut Al-Aziz (2012:30) Al-Asma ’Ghair Al-Mutasharrif adalah:

alay Ky Loddy asdaly g 855 332 Y sl Ll an) 3h el f 3R A0
é:b/—\j 55;245 s ‘.Ma.:) o.\;—\j

Al-ismu al-mamnu 'u min ash-sharf adalah ism mu 'rab yang tidak boleh ber-tanwin, di-
majrur-kan dengan fathah dan di-/’rab-kan rafa’ dengan satu dhammah, nashab dan
jar dengan satu fathah.

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat ditunjukkan dengan sangat baik bahwa al-
Asma’ Ghair al-Mutasharrif adalah ism yang tidak boleh ber-tanwin dan tidak boleh kasrah.
Jika marfu' ia marfu' dengan dhammabh, jika mansub, ia mansub dengan fathah, dan jika majrur
karena didahului oleh huruf jar, maka majrur dengan fathah sebagai pengganti kasrah,
mengingat ia tidak berada pada posisi mudhaf dan tidak dimulai dengan ber-alif-lam. Jika Al-
Asma’Ghair Al-Mutasharrif dalam keadaan mudhaf dan ber-alif-lam, maka wajib hukumnya

di-kasrah, seperti hukumnnya ism mufrad dan jamak taksir. Misalnya: (,\ﬁgﬁpj\;i\}b ujf)
(Aqil, 1980:321).
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2.2 Jenis-Jenis Al-Asma’ Ghair AI-Mutasharrif

Menurut pendapat Al-Ghulayaini (2014:382), al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dipartisi
menjadi menjadi dua, yaitu al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dengan satu illat dan al-Asma Ghair
Al-Mutasharrif dengan dua illat.

a. al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dengan satu illat

Terdapat beberapa jenis-jenis ism yang tergolong mamnu’ li illah wahidah (tidak boleh
di-tanwin-kan sebab satu illat), diantaranya shigat muntaha al-jumu’, alif at- ta nits magsurah,
dan alif at- ta 'nits mamdudah.

1) Sighah Muntaha al-Jumu' adalah setiap bentuk jamak taksir dan setelah alif memiliki
beberapa huruf dan huruf di tengah seharusnya sakin (dengan berharakat sukun/mati).
Adapun wazan-wazan yang termasuk shigat muntaha al-jumu ’ ada 19, diantaranya:

a) s — i}éb’é}: contoh, 03 — (’.5\33}

b) el — 76T contoh, AUsl - el

) Jsl&— :),&LZE}: contoh, 33 ~ :@L;i’
d) els — ’Islis : contoh, rulias — Il
e) el — :},&LL:}: contoh, Jisl% — iuu}

f) sl — 3)953}: contoh, Ji=sb — g\j}’

g) Jeld — elS : contoh, s s - ujw

2

2

h) J;Ué}: contoh, WIF — LS
i) A :contoh, & - )is
J)  J&s: contoh: plss — db—’
k) J&s : contoh, Jole — &
) WS’ contoh, 5165 — L€ (Al-Ghalayaini 2014:214-224)

2) Alif at-ta'nits al magsurah adalah ism mu’rab yang huruf terakhirnya alif lazimah.
Maksudnya, apabila alif tersebut ditulis dalam bentuk alif asli, maupun alif yang

bentuknya seperti ‘ya’ Menurut ‘Aqil (1980:95-96) alif ta'nits magsurah memiliki
wazan-wazan sebagai berikut:

a) J*; : contoh, @f; (nama suatu tempat)

b) Jxs : contoh, <% (nama suatu tumbuhan)
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3)

Lj&a : contoh, 35 (nama sungai di kota Damaskus)

st . contoh, L;.Mf (pemalas)

L;L,u : contoh, ;> (nama sejenis burung)

= : contoh, 54.:’9 (perkara yang batil)

J” : contoh, szlaw (cara berjalan seperti menyombongkan dirinya)
% : contoh, (33 (peringatan)

k% : contoh, _&&> (anjuran)

gﬁ : contoh, Ls,if (nama mangkuk bunga pada kurma)

szd - contoh, _LJ2 (semrawut)

J&s : contoh: szLi;fz (nama sebuah tumbuhan)

Alif at-ta'nits al mamdudah adalah ism mu rab yang huruf terakhirnya adalah hamzah
juga, sebelum hamzah ada alif zaidah (tambahan). Menurut (‘Aqil 1980:67-68) alif at-
ta 'nits mamdudah memiliki beberapa wazan (pola), diantaranya sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

)

;37&3}: contoh, ;\’};p}(padang pasir)

St — 19 — 1503 : contoh, st — 2T - 25 (hari rabu)

;37@13}: contoh, ;\;;i’;‘(kalajengking betina)

N3+ contoh, sUs\as (hukum gishash)

;)ﬂii}: contoh, ;L:aiji}(nama cara duduk)

326 : contoh, <333 (bulan syura)

;)15—6}: contoh, ;Lif\é}(tempat tinggal marmot)

;Qﬁuﬁe}: contoh, ;\;;?/fﬁ(sombong)

;‘}?}iﬁs}: contoh, ¢ "}éf;“é)(orang yang lanjut usia)

s — 155 — 23K« contoh, 25 (banyak sekali), ;G}SSJ(jaring rambut yang

dikepang), 9U~\;5,J(manusia)
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K)

s — 23 — 2348 : contoh, <Y (takabbur), st (nama jubah yang berwarna

kuning), &35 (nama suatu tempat)

b. Al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dengan dua illat

Sehubungan dengan mamnu' li ‘illatain adalah ism yang tidak boleh ber-tanwin
dikarenakan dua sebab. Pada umumnya, ism-ism yang memiliki tempat dengan 'illatain terbagi
menjadi dua, yaitu ism ‘alam dan ism shifat.

1) Ism ‘alam (nama)
Ism-ism ‘alam yang termasuk kedalam ism Ghair munsharif terdapat tujuh bagian,
diantaranya sebagai berikut:

2)

a)

b)

Ism ‘alam muannats adalah setiap nama yang mengandung arti perempuan, baik

itu dari segi lafadz, seperti kata 55~ — Lbu maupun dari segi makna, seperti kata
s — 5. Sebagai catatan, jika ada ism ‘alam muannats yang huruf di tengah

pada sebuah kata berharakat sukun maka itu boleh ber-tanwin, seperti kata — M

LA

Ism ‘alam ‘ajami adalah ism ‘alam yang menunjukkan nama-nama orang non-arab
yang terdiri lebih dari tiga huruf, seperti kata u}w = ey — (inohb-’\} Namun jika
terdapat ism ‘alam ‘ajami yang terdiri dari tiga huruf dan huruf di tengahnya sukun,

maka kata tersebut boleh ber-tanwin, seperti kata Ja}j — C}f

C) Ism ‘alam tarkib mazji adalah ism ‘alam yang berhubungan dengan nama tempat
yang terdiri dari dua kata dan digabung menjadi satu kata, seperti kata — &o3ajas-
3.

d) Ism ‘alam yang berakhiran alif dan nun, seperti kata olis — SLMLL}

e) Ism ‘alam yang menyerupai wazan fiil (kata kerja), seperti kata -z — J&T

f) Ism ‘alam yang menyerupai wazan fi: 'alu (J&’és seperti kata J&j - j»i}

g) Ism ‘alam yang berakhiran menyerupai alif ta nits magsurah, seperti kata — L}j/f
3.

Ism shifat

Ism-ism shifat yang termasuk bagian ism Ghair musharif terdapat empat bagian,
diantaranya sebagai berikut:
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a) Ism shifat yang menyerupai wazan af’alu (J;i/f), seperti kata r{\ — j«f\ — f&\

b) Ism shifat yang menyerupai wazan fa lanu ((Ji\iéi seperti kata OGzs — Sike
c) Ism shifat yang menyerupai wazan fu’'aalu dan maf’alu yang berasal dari bilang

satu sampai sepuluh, seperti kata clisy B35 — As545 351,

d) Ism shifat khusus kata ukharu ( ,;\S yang berasal dari jamak ukhraa (Ls;ﬁ).

c. Contoh-contoh al-Asma Ghair Al-Mutasharrif:
1. dalam kalimat bahasa Arab

Kata _.bI3 adalah ism Ghair munsharif dengan jenis shigat muntahal jumu’

(Anwar, M: 1995).
2. dalam Al-Qur’an

Kata .=~ adalah ism Ghair munsharif dengan jenis shigat muntahal jumu’

(Ramadhan: 2023)
3. dalam hadist

- Skl G AT o g
Kata eﬂ adalah ism Ghair munsharif dengan jenis ism ajami’

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dari sumber data al-
Qur’an surah al-A’raf yang mengandung al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dan literatur lain
dalam bentuk artikel jurnal, penelitian dan buku. Data yang terhimpun berupa data kualitatif
yang dikumpulkan menggunakan metode simak dan teknik catat. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang tidak melibatkan angka-angka dalam mengumpulkan informasi dan dalam
memberikan terjemahan pada hasil (Arikunto 2010:27). Menurut Moleong (2010:6) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang khusus direncanakan untuk memahami kekhasan apa
yang mampu dilakukan oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, wawasan, inspirasi,
aktivitas, dan sebagainya secara komprehensif.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahapan
yaitu reduksi data, klasifikasi data dan penyajian data. Reduksi data merupakan bagian dari
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
dibutuhkan (Zuhriah:2022). Pada tahapan ini, peneliti memeriksa kembali data yang sudah
terkumpul, membuang data yang tidak dibutuhkan dan mempertahankan data sesuai kebutuhan
penelitian. Tahapan selanjutnya adalah klasifikasi data. Pada tahapan ini peneliti memilah dan
mengkategorisasi data berdasarkan jenis dan fungsinya. Tahapan ketiga adalah penyajian data.
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Pada tahapan ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk tabulasi data berdasarkan jenis al-
Asma Ghair Al-Mutasharrif dan fungsi atau kedudukannya dalam struktur kalimat.

4. Pembahasan
4.1 Jenis-jenis Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dalam Surah Al-A’raf

Jenis-jenis Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yang terdapat dalam surah al-A’raf terdiri
atas Shigat muntahal jumu’, Alif ta’nits mamdudah, Ism alam ‘ajam, Ism shifat yang serupa
dengan wazan (J=#), dan Ism shifat yang serupa dengan wazan (o>=8). Berikut ini contoh yang
mewakili dari masing masing jenis tersebut:

1— Shigat muntahal jumu’

Bentuk Wazan | Al-Asma Ghair Ayat-ayat Nomor
Al-Mutasharrif Ayat
Jelis Gl s 2K asg 25 asSe g | 10

ay u;us&;,u;

o
s

J; PRy Y}J 6 ‘gtf 56 g 13 | 203

Z

Jelas

So
b
PLVEN

3!

ouu

O}M} S TRL Sy

2— Alif Ta’nits Mamdudah

Wazan-Wazan | Al-Asma Ghair Ayat-ayat Nomor
Al-Mutasharrif Ayat
o N s T T

6&9 wg owﬂé(:{/l';_ d\”’ /’/ 69
Sdas 3 5850 151 1 45
1. 38555 o5 o3 e & A

4 8 /ul_;. 2LE - -z . 80 N
s g O (&ww A EH- S
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3— Ism ‘Alam ‘Ajam

Al-Asma 'Ghair Al- Ayat-ayat Nomor
Mutasharrif Ayat
= s ALl ol 2 2K £ 2K s 1
et 5 185 1 50 W sl a5y
P i:l ‘5 2 o‘ § SL,JJN“ ° J;:p“(‘ﬁ aS 1.3 11
ggw;mw 3Ascd 53y
O5ess Nas b3 ) Gl L35 aaxs L Ui 103
952 ;s 092 ) 5 B u” X
il Bl 08 CF kG T 13l
4— Ism Shifat yang serupa dengan wazan (J=&)
Al-Asma 'Ghair Al- Ayat-ayat Nomor
Mutasharrif Ayat
2 %icgmy@dsu:rm\“ 37
v‘“’ 5 5 &0 s ;‘Lu JJj\
055 20 O rgu H}Jurf
{,.Ua\ \j_’lfvé\ (,.@,w.::/\ L;"‘ \j.\.@.&j C./C« \jl.p \jJLLAM
oA
5—Ism Shifat yang serupa dengan wazan (od)
Al-Asma 'Ghair Al- Ayat Nomor
Mutasharrif Ayat
.o 1z : | 150




-
a} % °/o

‘MJQJ‘:H' | ¢}2js = 191&4; i ‘>13

4.2 Kedudukan I’rab Al-Asma’ Ghair AI-Mutasharrif

1= Fa’il (Pelaku/Subjek)

I'rab pada kata " 33

adalah fa’il dari f1’il
(@33 dan kata " ‘”"d

rafa’ dengan dhammah

J.A\ V.J.>;G\ L§
B F o Je s o5 wst Ty a5 25

o & g ke -

:; :_,W.Mg ‘)’u LSJ}L\A.: ‘})L{ d}aiialfﬂ\ (}ji,“

ol 3 &5 sl Yy 415

I'rab Ayat-ayat Nomor | Nomor
Ayat

B 1 | os N Yo Tl wiag ow l ( 104 1
I'rab pada kata " 35 Credadl &5 25 J 53 NS J
adalah fa’il dari fi’il (J5)
dan kata " 34 " dirafa’
dengan dhammah
I'rab pada kata " 03 " JQJ A &) ;KJ b3l &1 3 4 (’i"‘" 3)%3 Jé 123 2
adalah fa’il dari fi’il (J&) | O3ed Gl Tk 13228 a3 3855
dan Kata " 0325 "di rafa’ | O340
dengan dhammah

fos I T 150 3
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2— Maf’ul Bih (Obyek Penderita)

[’'rab

Ayat-ayat

Nomor
Ayat

Nomor

I'rab pada kata " {L;/S}/?/"

adalah Maful Bih dari
firil (~5) dan Kata
"!L;é}/f'/' di nashab dengan
fathah.

mjéu.ﬂ\jxm.")}j

owwawc°

2 Of

aﬂ “'\

IR

2 0sEh 18 Jops ET07
byE% & Y s

I'rab padaKata " s & |
" adalah Maf’ul Bih dari
fil (Wx+) dan kata "

w.dt; di nashab dengan
fathah

-

33}@3@%3

///

ijY\@{;&mj

10

3— Mubtada’ (Subjek)

[’rab

Ayat

Nomor
Ayat

Nomor

" N

I'rab pada kata o

=ik " adalah ism yang

di dengan (&) dan tanda
fathah.
syibhul  jumlah

jarnya dan
Nz

.Gi% " adalah mubtada.

JJ\ J}A; ‘dsjt

NECNCy

C}Q\

K&ﬂ\}«&:};&.& S

PTG e 4os

08T v

O3Ras

b ag ot

e

¥) oy e
j%ﬁﬁaw

ij..o-.)d:);uu

53
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4— Khabar (Predikat)

I'rab Avyat-ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rab pada kata " V“" "l LI e e u*’ (‘J-b\ e 37 1
adalah  khabar  dari ;:g;& ) L;} Q\ L o0 (:’;LLQ ij\
mubtada (#) dan kata " L.
y djbuxdgﬁvbr.\fbu:\\}jbré°’/
oL " di rafa’ dengan e L;.c }Lo }j ,
— A 1 AT e 3he e gle g
dhamma. ﬂs
I'rab pada kata " Lol " | 3 bl $Ual (oa 36 oX5 £553 108 2
adalah  khabar  dari
mubtada (gej dan kata "
2% " di rafa’ dengan
dhamma
5— Munada
I'rab Ayat-ayat Nomor | Nomor
Ayat

I'rabpadakata" 230" | & 5 ket E5555 & pﬁwj ) 6333 19 1
adalah munada dan kata | -- I I - b}gd % || o G5 .y/ .
! éSb dirafa’ dengan
dhamma.

G S 134 2

I'rab pada kata "' L35 | G

adalah munada dan kata

n

L;vjjf‘ " dirafa’ dengan

dhamma.

25 1 5 5 5 14k s
5 505 3 e uum«&

o T o 3/’//&/ o{//
el S Uas Gl




I'rab pada kata " L3 Lglmj JU\ PEROLHARITRIS R 144 3
ada[ar:‘munada dan kata AREREATCHRE s s L;}Kg
" 3¢ " dirafa’ dengan
dhamma.
6— Mustastna
I'rab Ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rab padakata " wJ» 1| 133 4 M us % (’g’)}*’ f (,_il,d;. 3ls 1 !
" adalah Mustastna dan | Gastd) 53 355 <iw~b\ DIRHEE N
kata " el W
dinashab dengan fathah.
7— Badal
I'rab Ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rab pada kata " 033 " | S & (Mz s G A el Lpcey | 192 !
adalah Biadal Ma thuf 3 s ‘UJJA o1 J:}a/j’ Gl %
dari (+=Y) dan kata " e .
. skl i 18 5 ety (o
03 ' di-jar dengan
fathah.
8— Hal
I'rab Ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rabpadakata" obad " | a5 &y L3h Lok J6 Ui 0t wif By | 150 1

adalah Hal dan Kkata




o, 4

Olas di-nashab | & & 31 JG a2 ws fy, Jss @33‘5\
dengan fathah. G Sk S5 T3 158185 ypaalann H|
(5.2.“ Cg.l&{- .}b ;LLQY\
9— Jar Majrur
I'rab Ayat-ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rab pada kata " »3Y " | 1344 ”*M e I O PR 11 1
adalah Ism yang di-jar | . Lt w0 & & & o PR
yang diar | i os 5561 5 Y Ghecs 55y

dengan (J) dan tanda

jar-nya fathah. dan jar

majrur (3"{ "

muta’alligaani  dengan

(\o } o )

I'rab pada kata " Jﬁ/ 1 vgj G 3 \ \j-)u-c\ J@/L;%.La D}L;/‘ P L';l, 73 2
adalah Ism yang di-jar ok 5 5 o i (&J ;d 250 456

dengan (J!) dan tanda| st e

W32E Y 023 B 8T B3l &l s &
jar-nya fathah. .
Tes 5 s R 1 117 3

I'rab pada kata " 34

adalah Ism vyang di-jar
dengan (!!) dan tanda

jar-nya fathah. dan jar




noTJ ooan

s
dengan

majrur

muta’alligaani

(w=3).

10— Mudhaf llaih

I'rab Ayat-ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rab pada kata " »31 " (..Q;y &s Ly (,.<~Lc IR '\F 26 1
adalah I\ﬁudhf llaih dan s&‘ &w‘”\ o 5145 y_ 5145 6}5_;)‘ 25 Lf';u;j
kata" o3 " di-jar dengan | .
ujjfu\é ;,.@J.;J
fathah.
I’rab pada kata " 552 (&i} § A0 A e IV E s | 105 2
" adalah Mudhaf Ilaih | i) 3 (o s ¢ S5 o i
dan kata" 55T " dijar
dengan fathah.
I'rab pada kata " 035 " | i) o uﬂ—‘—v Sty O35 Ji Bt 1l 130 3
adalah Mudhaj‘ Ilaih dan :&jwﬂ; A
kata " O3 " di-jar
dengan fathah.
11— Ma’thuf
I'rab Ayat-ayat Nomor | Nomor
Ayat
I'rab pada kata " 03 " | O3hs b3 O 122 1
adalah  Ma’thuf* dari
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(sw34) dan kata " 05;,{”
di-jar dengan fathah.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam surat al-A’raf terdapat 57 kata ism
Ghair Al-Mutasharrif yang tersebar di 44 ayat, yaitu 2 kata dengan jenis shigat muntahal
Jjumu’, 8 Kata dengan jenis alif ta nits mamdudah, 45 Kata dengan jenis ism alam ‘ajam, 1
kata dengan jenis ism shifat yang serupa dengan wazan (J=4), dan 1 kata dengan jenis ism
shifat yang serupa dengan wazan (o>=8).

Kedudukan I'rab yang terdapat pada 57 kata Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yaitu,
9 kata sebagai fa’il, 11 kata sebagai maf’ul bih, 1 kata sebagai mubtada, 3 kata sebagai
khabar, 6 kata sebagai munada, 1 kata sebagai mustastna, 1 kata sebagai badal, 1 kata sebagai
hal, 7 kata sebagai jar majrur, 16 kata sebagai mudhaf ilaih, dan 1 kata sebagai ma thuf.
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